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ABSTRAK 

Penelitian ini beretujuan untuk mengetahui pengaruh social capital dan leadership  

autonomy support terhadap kemampuan inovasi karyawan dan untuk mengetahui 

apakah knowledge management mampu memediasi pengaruh social capital dan 

leadership autonomy support terhadap kemampuan inovasi karyawan. Metode 

analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS) menggunakan alat statistik 

warpPLS 8.0. Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik non probability 

sampling dengan metode sampel jenuh dengan menggunakan 21 responden 

karyawan Bank Syariah KC Yogyakarta Kusumanegara dan 11 karyawan Bank 

Syariah KCP godean 2, dan total responden sebanyak 32 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa social capital tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan inovasi dan knowledge management, leadership autonomy support 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi dan knowledge 

management, dan variabel knowledge management dapat memediasi pengaruh 

leadership autonomy support  terhadap kemampuan inovasi, namun tidak dapat 

menjadi mediasi pengaruh social capital terhadap kemampuan inovasi. 

 

Kata Kunci: Social Capital, Leadership Autonomy Autonomy Support, 

knowledge management, kemampuan inovasi.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Social Capital and Leadership Autonomy 

Support on employee innovation ability and to determine whether knowledge 

management is able to mediate the effect of Social Capital and Leadership 

Autonomy Support on employee innovation ability. The analysis method used is 

Structural Equation Modeling (SEM) using the Partial Least Squares (PLS) 

approach using the warpPLS 8.0 statistical tool. The sampling technique used is 

non probability sampling technique with saturated sample method using 21 

respondents of Bank Syariah KC Yogyakarta Kusumanegara employees and 11 

employees of Bank Syariah KCP Godean 2, and a total of 32 respondents. The 

results showed that social capital has no effect on the ability of innovation and 

knowledge management, leadership autonomy support has a positive and 

significant effect on the ability of innovation and knowledge management, and 

knowledge management variables can mediate the effect of leadership autonomy 

support on the ability of innovation, but cannot mediate the effect of social capital 

on the ability of innovation. 

 

Keywords: Social Capital, Leadership Autonomy Autonomy Support, knowledge 

management, innovation ability. 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan 

yang luar biasa selama beberapa tahun terakhir. hal ini jelas tercermin dari 

berdirinya Bank Syariah Indonesia yang merupakan bank hasil merger dari 

tiga bank syariah yang terdiri dari Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 

dan Bank BNI Syariah. Kebijakan merger tiga Bank Syariah secara resmi 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 27 Januari 

2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021, dan diresmikan oleh bapak 

Presidan Joko Widodo pada tanggal 1 Februari 2021. Hadirnya kebijakan 

merger tersebut, membuat pemerintah berharap kompetensi ekonomi 

syariah yang ada di Indonesia akan mengalami suatu peningkatan. 

Peningkatan ini dirasa akan menjadi langkah dalam mendorong 

pertumbuhan perbankan syariah.  

Bank syariah Indonesia ialah perusahaan yang relative baru dan 

masih beroperasi sekitar 2 tahun setelah merger. Saat ini, kebutuhan 

masyarakat lebih menginginkan transaksi yang praktis dan efisien. Oleh 

karena itu, pelaku di sektor perbankan syariah diharapkan untuk terus 

menghasilkan inovasi. Inovasi memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan 

pasar perbankan syariah, yang berarti semakin kreatif  produk dan layanan 

pada bank syariah, maka semakin cepat pula perkembangannya. Untuk 

menghadapi persaingan, banyak hal yang harus diperhatikan termasuk 



 
 
 

2 
 

 
 

kualitas Sumber daya manusia (SDM) dan kemampuan karyawan ataupun 

perusahaan dalam berinovasi. SDM yang terampil sangat dibutuhkan untuk 

mendukung, meningkatkan, dan menumbuhkan ekonomi nasional yang 

lebih kuat di masa depan, karena SDM memiliki peranan penting dalam 

kelangsungan kegiatan dalam perusahaan.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatakan bahwa tantangan yang 

akan dihadapi industry perbankan kedepan akan semakin meningkat, 

bervariasi, dan dinamis. Mencermati hal tersebut, OJK telah 

mengembangkan arah serta pedoman bagi sektor perbankan dalam rentang 

waktu 6 tahun yang akan datang. Langkah-langkah ini mencakup 

peningkatan struktur dan daya saing, percepatan dalam proses transformasi 

digital, penguatan peran lembaga perbankan dalam ekonomi negara, serta 

peningkatan dalam pengaturan, pengawasan, dan izin. Selain itu, ada empat 

faktor pendukung yang juga diidentifikasi, yaitu kepemimpinan dan 

manajemen perubahan, infrastruktur teknologi informasi, kualitas dan 

jumlah sumber daya manusia, serta kerjasama yang harmonis antara semua 

pihak yang terlibat. 

Organisasi yang inovatif berhasil mengintegrasikan dan 

memanfaatkan potensi yang diciptakan oleh ide, sumber daya, dan 

pengetahuan sehingga dapat meningkatkan peluang keberhasilan saat 

memberikan nilai ke pasar (Chesbrough, 2003; singla, strich, & Freeney, 

2018). Untuk memperoleh sumberdaya dalam inovasi, maka kapabilitas 

perlu dipahami dan dimasukkan oleh perusahaan dalam mencari 
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keunggulan kompetitif. Ketika suatu perusahaan tidak bisa memanfaatkan 

peluang atau inovasi untuk memajukan perusahaan, maka perusahaan 

tersebut pastinya akan tergerus dan dikalahkan oleh kompetitor. Secara 

makro, inovasi sangat berdampak terhadap ekonomi, karena apabila giant 

company tidak bisa beradaptasi dengan kecepatan inovasi maka akan gulung 

tikar dan dapat meningkatkan biaya bagi perusahaan.  Bagi mikro yakni 

didalam perusahaan itu sendiri, inovasi adalah suatu hal penting yang harus 

dimiliki atau harus ada karena akan dapat membangun dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif.  

Indonesia sendiri mempunyai peluang yang begitu besar untuk 

mewujudkan ekonomi berbasis inovasi, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Bambang Brodjonegoro, mentri riset dan teknologi Indonesia. dia 

menyatakan bahwa Indonesia mempunyai potensi besar dalam 

mengembangkan ekonomi berbasis inovasi. Namun demikian, peringkat 

indeks inovasi Indonesia masih tergolong rendah dan menempati  peringkat 

kedua terbawah di negara- negara ASEAN. Berdasarkan Data Global 

innovation Index (GII) 2022, Indonesia menempati posisi 75 dalam 

peringkat daya saing global dengan skor 27,9. Daya saing Indonesia masih 

mengalami ketertinggalan jika dibandingkan negara-negara lain dan berada 

dibawah beberapa negara ASEAN lainnya yakni Malaysia, Filipina, 

Vietnam, Thailand dan juga Singapura.  
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Gambar 1.1 Data peringkat indeks inovasi global 

Sumber: WIPO (World Intellectual Property Organization) 

 

Indeks inovasi Indonesia 2022 mengalami peningkatan dari tahun 

lalu yang masih menduduki peringkat 87, namun masih terbilang tertinggal 

dari negara-negara ASEAN. Oleh karena itu, kemampuan inovasi individu 

khususnya karyawan menjadi lebih penting untuk dikembangkan. Karena 

selain dibidang IPTEK, manusia merupakan aset terpenting bagi 

perusahaan. Manajemen perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang responsif terhadap perubahan 

dengan selalu mengembangkan ide-ide baru melalui inovasi. Dengan cara 

ini, individu-individu yang memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif dan 

inovatif akan dapat menghasilkan gagasan-gagasan serta konsep-konsep 

baru dalam konteks pekerjaan, yang dapat diaplikasikan dalam suasana 

kerja sehari-hari (Kartono et al., 2020). 
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Kemampuan inovasi karyawan merupakan rangkaian proses di mana 

ditemukan konsep-konsep baru yang sebelumnya belum ada, melalui 

karakteristik kepribadian, tindakan, dan hasil akhir yang bertujuan untuk 

mengembangkan sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh pesaing. dan 

menjadi faktor utama dalam menciptakan sebuah organisasi yang inovatif. 

Kemampuan untuk berinovasi tidak hanya mengacu pada kemampuan 

menghasilkan gagasan baru, tetapi juga melibatkan pembentukan perilaku 

yang diperlukan untuk menerapkan ide-ide tersebut. Proses pengembangan 

inovasi dilakukan melalui penggabungan aktivitas berpikir dan tindakan 

fisik, sehingga keterampilan dalam berinovasi dibutuhkan dalam 

keberhasilan Upaya inovatif dalam organisasi (Munir & Beh, 2019). 

Indikator individual innovation capability menurut Jong (2007) meliputi 

Kesediaan individu untuk berubah, Kemampuan mencoba hal baru, serta 

Kemampuan menghasilkan proses baru.  

Indikator kemampuan inovasi tersebut akan tercapai jika didukung 

oleh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi inovasi karyawan. Penelitian 

oleh Amabile (1988), Mumford dan Gustafson (1998) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan memiliki peran penting dalam mempengaruhi inovasi. 

Selain itu, aspek-aspek struktur dan proses organisasi seperti kerja sama 

internal melalui jejaring organisasi serta kemampuan belajar organisasi juga 

memiliki dampak signifikan pada timbulnya inovasi (Tsai, 2001). Terdapat 

juga faktor-faktor lain yang berkontribusi pada inovasi, seperti lingkungan 

kerja yang mendorong kreativitas (Amabile, 1988), tingkat kompleksitas 
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pekerjaan dan gaya pengawasan di perusahaan (Oldham & Cumming, 

1996), serta budaya dan iklim organisasi (Mumford & Gustafson, 1998). 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi terciptanya inovasi tersebut, 

faktor jejaring kerja sama dalam organisasi (intraorganizational network), 

kepemimpinan, dan kemampuan pembelajaran organisasi (organizational 

learning) menjadi salah satu faktor yang akan diteliti pada penelitian ini. 

Faktor jejaring Kerjasama dalam organisasi dapat ditemukan pada 

Social Capital (modal sosial) yang ada pada karyawan. Menurut Fukuyama, 

salah satu faktor kunci dalam kesuksesan ekonomi adalah kepercayaan 

mutual (trust). Kepercayaan ini hanya bisa ditemukan dalam komunitas 

yang saling mengenal, jujur, dan memiliki sikap kerjasama berdasarkan 

nilai-nilai bersama. Kepercayaan ini menjadi dasar dari apa yang James 

Coleman sebut sebagai modal sosial, karena saling mempercayai, karyawan 

dapat menjalin kolaborasi yang efektif, perusahaan dapat melakukan 

kerjasama strategis yang saling menguntungkan dengan perusahaan lain. 

Kerjasama ini tumbuh berkat komitmen pada nilai-nilai bersama, saling 

menghargai, integritas moral, janji dan tindakan yang konsisten, serta 

moralitas. 

Selain modal sosial, gaya kepemimpinan menjadi salah satu factor 

yang dapat menunjang kemampuan inovasi. Dalam suatu organisasi, gaya 

kepemimpinan yang diterapkan memiliki peran besar dalam menghasilkan 

banyaknya inovasi. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa tingkat inovasi 

sebagian besar ditentukan oleh keterampilan pemimpin perusahaan dalam 
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menginspirasi timnya untuk mengembangkan seluruh potensi mereka. 

Proses ini diperlukan agar organisasi dapat mencapai tingkat kemampuan 

inovasi yang diinginkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu 

keseluruhan organisasi. Oleh karena itu, peran pemimpin dan gaya 

kepemimpinan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan inovasi. 

Pentingnya kepemimpinan dalam proses inovasi tidak dapat diabaikan, 

sebagaimana diungkapkan oleh Kurniawan (2012). 

Beberapa individu terkadang tidak mampu untuk berinovasi 

dikarenakan tidak adanya dukungan dari atasan. Pada factor kepemimpinan 

ini, peneliti menggunakan variabel Leadership Autonomy Support 

(dukungan otonomi pemimpin). Peran pemimpin dalam mengayomi 

karyawan dan membawa arus perusahaan menjadi peran penting terhadap 

keberhasilan karyawan dalam kemampuan menciptakan inovasi. 

Leardership Autonomy Pemimpin (LAS) memiliki peran signifikan dalam 

menciptakan lingkungan sosial di mana para karyawan dapat merasa 

memiliki kebebasan dalam mengelola tugas mereka. Pendekatan ini dikenal 

sebagai "Dukungan Otonomi Pemimpin," yang bertujuan untuk merangsang 

motivasi karyawan (Slemp dkk., 2018). Dalam penelitian ini, LAS dapat 

dimaknai sebagai usaha para pemimpin untuk mendukung ide-ide dari 

karyawan, memberi kesempatan bagi mereka untuk membuat pilihan serta 

memberikan masukan, dan juga mendorong karyawan untuk mengambil 

langkah inisiatif (Baard dkk., 2004). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan adanya hubungan dukungan otonomi yang diberikan oleh 
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pemimpin dan perilaku inovatif (Cangialosi dkk., 2020; Slatten dkk., 2020). 

Dengan strategi pendekatan LAS, munculnya langkah-langkah inovatif 

pada para pekerja individu disebabkan oleh pemberian kebebasan, tanggung 

jawab, dan kendali dalam tugas mereka, juga merangsang efisiensi kerja 

karyawan (Cangialosi dkk., 2020; Sia & Ap pu, 2015).Tambahan pula, 

mereka yang mendapatkan dukungan otonomi dalam pekerjaan umumnya 

lebih cenderung memiliki inisiatif dan fleksibilitas dalam menjalankan 

tugas, merasa memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi gagasan, yang 

pada akhirnya bisa mendorong munculnya perilaku inovatif apabila 

dibandingkan dengan rekannya yang tidak mendapatkan dukungan otonomi 

dari atasan (Cangialosi et al., 2020; Theurer et al., 2018; Wang et al., 2020). 

Kemampuan inovasi karyawan sangat bergantung pada penciptaan 

pengetahuan baru (Nonaka dan Takeuchi, 2007), perusahaan diharuskan 

untuk berinvestasi dalam manajemen pengetahuan, berusaha untuk 

memperoleh, membuat, berbagi, dan menerapkan pengetahuan dengan 

cepat dan efektif (Cavusgil et al., 2003). Hal tersebut memungkinkan 

individu untuk berbagi pengetahuan tacit dan eksplisit satu sama lain secara 

produktif dan mencegah hilangnya pengetahuan yang berharga. Manajemen 

pengetahuan yang efektif sering disebut sebagai anteseden inovasi. Dengan 

kata lain, inovasi selalu didorong oleh manajemen pengetahuan dan 

prosesnya (Darroch dan McNaughton, 2003; Nonaka dan Takeuchi, 2007). 

Di antara praktik manajemen pengetahuan, berbagi pengetahuan telah 

diakui sebagai salah satu kontributor terpenting dalam inovasi.  
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Hubungan antara berbagi pengetahuan dan kemampuan inovasi 

telah ditangani dan diselidiki oleh Beberapa penulis dalam literatur KM 

(Darroch, 2005; Lin dan Lee, 2006; Du Plessis, 2007; Liao et al., 2007b; 

Lin, 2007; Lin dan Chen, 2008; Zhi-hong et al., 2008; taminau et al., 2009; 

Kamasak dan Bulutlar, 2010). Taminau et al. (2009) menemukan bahwa 

penciptaan pengetahuan baru adalah umumnya merupakan output dari 

berbagi pengetahuan melalui jaringan informal seperti makan siang maupun 

diskusi kecil. Namun, untuk mengubah pengetahuan yang baru dibuat 

menjadi layanan inovatif, itu harus melalui pertemuan organisasi formal dan 

memiliki dukungan organisasi untuk inovasi (Taminiau et al., 2009). Dalam 

studi yang dilakukan oleh Renhart Purba pada tahun 2021, disebutkan 

bahwa mekanisme manajemen pengetahuan seperti berbagi informasi 

memiliki peran dalam menghubungkan modal sosial dengan proses inovasi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat modal sosial yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan memiliki dampak positif terhadap praktik berbagi 

pengetahuan. Selain itu, praktik berbagi pengetahuan juga memiliki 

pengaruh positif terhadap kemajuan inovasi di bidang digital. 

Manajemen organisasi dan kepemimpinan dapat bertindak dan 

mendukung berbagi pengetahuan dalam berbagai cara, meliputi 

menyediakan sumber daya (Davenport et al.,1998), berbicara positif tentang 

berbagi pengetahuan serta meningkatkan kesadaran berbagi pengetahuan 

pada bawahan (Zboralski, 2009). Hal tersebut diyakini pada persepsi 

karyawan atas dukungan manajemen puncak terhadap berbagi pengetahuan 
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membantu meningkatkan berbagi pengetahuan diantara individu di 

organisasi (Lin, 2007; Erhardt, 2003; Wang dan Noe, 2010).  

Subjek dalam penelitian ini adalah semua karyawan baik berprofesi 

inti maupun tidak dalam perusahaan, pada BSI KC Yogyakarta Kusumanega  

dan BSI KCP Godean 2 yang merupakan ex BNIS sebelum merger. Merger 

pada bank syariah menjadi BSI ini tentunya membawa budaya perusahaan 

yang beda dan butuh penyesuaian pada karyawan. Dalam hal ini peneliti 

ingin mengetahui apakah modal sosial yang dimilik oleh karyawan 

sebelumnya dan dukungan otonomi yang diberikan oleh pemimpin dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan inovasi karyawan.  

Penelitian ini menggunakan model variabel intervening yang dapat 

membantu memahami pengaruh variabel lain terhadap hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Menggunakan Knowledge 

Management sebagai variabel intervening disebabkan Menurut Handzic dan 

Zhou pada tahun 2005, faktor-faktor yang memungkinkan pelaksanaan 

pengelolaan pengetahuan adalah pengaturan dari lingkungan organisasi dan 

teknologi. Pengaturan ini dalam manajemen pengetahuan sering disebut 

sebagai pencipta faktor dan langkah-langkah yang memungkinkan 

terbentuknya lingkungan pengetahuan di dalam suatu organisasi. 

Komponen-komponen yang memfasilitasi ini terdiri dari: budaya 

organisasi, kepemimpinan, struktur organisasi, evaluasi kinerja, dan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Namun, menurut Sangkala  

(2007), kondisi-faktor yang mendorong keberhasilan pelaksanaan 
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manajemen pengetahuan dapat disebabkan oleh tiga faktor utama, yakni 

individu (aspek sosial), organisasi, dan teknologi. Maka dari itu peneliti 

mengambil factor orang (sosial) yakni modal sosial karyawan, dan 

kepemimpinan yakni bagaimana dukungan otonomi yang dilakukan oleh 

pemimpin.  

Variabel Manajemen Pengetahuan memiliki potensi untuk 

memperkuat koneksi antara modal sosial dan kapabilitas inovasi para 

karyawan. Karyawan dengan modal sosial yang bagus meliputi kerjasama 

yang baik dan kepercayaan antar rekan kerja maupun nasabah, maka mereka 

memiliki bekal berupa pengetahuan melalui interaksinya dengan orang lain 

dalam menumbuhkan kemampuan inovasinya. Begitu pula dengan 

dukungan otonomi yang didapatkan dari pemimpin akan membantu 

karyawan untuk termotivasi melaksanakan seluruh rangkaian proses KM, 

sehingga apabila hal tersebut berhasil, maka akan membantu karyawan 

dalam meningkatkan kemampuan inovasi karyawan maupun organisasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan memilih faktor eksternal sebagai 

variabel independen yakni Social capital dan leadership autonomy support 

dengan kemampuan inovasi sebagai variabel dependen dan knowledge 

management sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, dalam menyusun 

tulisan ini, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Social capital dan leadership autonomy support 

terhadap kemampuan inovasi yang dimediasi oleh knowledge 

management.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

diperoleh rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh social capital terhadap kemampuan inovasi? 

2. Bagaimana pengaruh Leadership Autonomy Support terhadap 

kemampuan inovasi? 

3. Bagaimana pengaruh social capital terhadap knowledge management? 

4. Bagaimana pengaruh Leadership Autonomy Support terhadap 

knowledge management? 

5. Bagaimana pengaruh Knowledge management terhadap kemampuan 

inovasi? 

6. Bagaimana pengaruh social capital terhadap kemampuan inovasi 

dimediasi knowledge management? 

7. Bagaimana pengaruh Leadership Autonomy Support terhadap 

kemampuan inovasi dimediasi knowledge management? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan konteks awal dan perumusan isu yang telah dijelaskan, tujuan 

utama dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk menjelaskan pengaruh social capital terhadap kemampuan 

inovasi 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Leadership Autonomy Support terhadap 

kemampuan inovasi 
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3. Untuk menjelaskan pengaruh social capital terhadap knowledge 

management 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Leadership Autonomy Support terhadap 

knowledge management 

5. Untuk menjelaskan pengaruh Knowledge management terhadap 

kemampuan inovasi 

6. Untuk menjelaskan pengaruh social capital terhadap kemampuan 

inovasi dimediasi knowledge management 

7. Untuk menjelaskan pengaruh Leadership Autonomy Support terhadap 

kemampuan inovasi dimediasi knowledge management? 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam maksud penelitian ini, terdapat sejumlah manfaat bagi 

berbagai kelompok, termasuk para peneliti, praktisi, dan akademisi. 

1. Bagi para peneliti, studi ini berguna dalam meningkatkan wawasan ilmiah 

dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari penelitian ini. Dan juga 

penelitian ini berperan dalam melengkapi kelemahan-kelemahan yang 

terdapat dalam penelitian sebelumnya. 

2. Bagi praktisi BSI KC Yogyakarta Kusumanegara dan KCP Godean 2, 

Penelitian ini dapat berperan sebagai panduan dalam meningkatkan potensi 

inovasi karyawan, yang dinilai melalui faktor Social Capital, dukungan atas 

Autonomi Kepemimpinan, dan Pengelolaan Pengetahuan. Hasilnya bisa 

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. 
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3. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini berpotensi menjadi kontribusi 

berharga untuk riset mendatang. Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan 

sumber rujukan untuk memperluas pengetahuan dan wawasan pembaca. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematisasi pengembangan dalam riset ini terbagi menjadi lima 

bagian yang saling terhubung. Pemetaan ini memberikan ikhtisar mengenai 

riset tersebut. Sehingga bisa dilihat bahwa penataan dalam riset ini adalah 

sebagai berikut: 

Bagian Awal dari riset ini mengandung informasi tentang latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan serta manfaat riset, serta rangkaian 

pemaparan guna menetapkan arah penulisan dalam riset ini. 

Bagian Kedua dalam penelitian ini berisi landasan teori, yang 

mencakup kerangka teoretis, tinjauan pustaka sebagai referensi riset tentang 

temuan-temuan yang sudah dihasilkan sebelumnya yang berkaitan dengan 

riset yang sedang dikerjakan, perumusan hipotesis dan struktur riset yang 

diuji. 

Bagian Ketiga adalah metode riset yang memuat deskripsi mengenai 

teknik-teknik yang diterapkan dalam riset ini. Metode riset mencakup jenis 

penelitian, sumber data, populasi serta sampel, variabel riset, teknik 

pengumpulan data, uji instrumen, serta cara analisis data yang 

dimanfaatkan. 

Bagian Keempat dalam penelitian ini berisi analisis data dan 

elaborasi, yang mengandung hasil riset yang diperoleh dengan 
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menggunakan landasan teori-teori. terkait berupa Knowledge Management, 

Social Capital, dan Leadership Autonomy Support pada BSI KC Yogyakarta 

Kusumanegara dan KCP Godean 2 dengan analisis data menggunakan SEM 

PLS menggunakan aplikasi WarpPLS 8.0. 

Bab Kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil olah data menggunakan metode 

Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM PLS) dengan 

aplikasi statistik WarpPLS 8.0 dengan jumlah sampel sebanyak 32 

karyawan berupa kuisioner yang dibagikan ke seluruh karyawan Bank 

Syariah Indonesia KC Yogyakarta Kusumanegara dan KCP Godean 2, 

dapat disimpulkan yaitu: 

1. Social Capital tidak berpengaruh terhadap Kemampuan Inovasi 

2. Leadership Autonomy Support berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan inovasi 

3. Social Capital tidak berpengaruh terhadap Knowledge 

Management 

4. Leadership Autonomy Support berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Knowledge Mangement 

5. Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kemampuan inovasi 

6. Knowledge Management tidak mampu memediasi pengaruh 

Social Capital terhadap Kemampuan Inovasi 

7. Knowledge Management mampu memediasi pengaruh 

Leadership Autonomy Support terhadap Kemampuan Inovasi 

B. Implikasi Penelitian 
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Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada perusahaan 

bahwa proses knowledge management yang ada di perusahaan perlu 

untuk diperhatikan karena dampaknya banyak untuk kelangsungan 

perusahaan maupun karyawan, termasuk dapat mendorong kemampuan 

inovasi pada karyawan. Dengan begitu, karyawan akan lebih sadar dan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menghasilkan proses 

baru dalam menyelesaikan pekerjaannya. Penelitian ini juga dapat 

mempermudah karyawan dalam meningkatkan modal sosialnya untuk 

mendukung proses implementasi knowledge management tersebut. 

Kemudian pada tingkat manajemen puncak, pemimpin dapat lebih 

perduli atas motivasi batin pada karyawan dan melakukan dukungan 

otonomi sehingga memberikan rasa keperdulian kepada karyawan.  

C. Saran 

1. Bagi BSI KC Yogkayarta Kusumanegara dan KCP Godean 2 

BSI KC Yogkayarta Kusumanegara dan KCP Godean 2 

dapat mengadakan pertemuan rutinan antar sesama karyawan 

lintas cabang maupun stakeholder untuk membangun jaringan 

dan memperkuat maupun menambah modal manusia pada 

karyawan. Perusahaan diharapkan dapat mengimplementasikan 

knowledge management dengan menggunakan proses yang baik 

dan terstruktur, bisa dengan membangun kebiasaan berbagi 

pengetahuan antar karyawan dan mengadakan pelatihan unruk 

meningkatkan pengetahuan karyawan, serta memberikan 
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sosisalisasi kepada seluruh elemen yang ada di perusahaan atas 

akan terlaksananya knowledge management pada perusahaan.  

Pemimpin diharapkan memberi dukungan otonomi untuk 

karyawan, berupa motivasi batin, terbuka untuk berdiskusi 

dengan karyawan, maupun  mendorong karyawan untuk mandiri 

dalam mengambil keputusan pekerjaan namun tetap terkontrol 

dan sesuai dengan posisi karyawan. Diharapkan juga bagi 

pemimpin untuk memunculkan perilaku inovatif karyawan 

karena hal tersebut sangat penting agar karyawan merasa 

mendapat dukungan dari atasan untuk mengembangkan ide dan 

kemampuannya dalam melakukan inovasi. Hasil penelitian ini 

juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan kekuatan pada 

karyawan agar memiliki keinginan untuk berubah dan 

menghasilkan proses baru baik dari pengembangan ide-ide 

maupun dari sikap kritisnya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel yang berhubungan dengan faktor internal yang dapat 

mempengaruhi kemampuan inovasi karyawan, dikarenakan 

variabel X yang digunakan peneliti saat ini semuanya aadalah 

faktor eksternal. Maka dari itu, untuk yang selanjutnya bisa 

menggabungkan factor internal maupun eksternal yang dapat 

mempenagruhi kemampuan inovasi, sehingga benar-benar dapat 
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mengetahui apakah kedua factor tersebut dapat terbukti 

memberikan pengaruh positif.  

Diharapkan juga pada penelitian selanjutnya untuk dapat 

menambah jumlah sampel penelitian untuk mendapatkan hasil 

yang lebih kuat, dan juga menggunakan objek penelitian dalam 

lingkup tertentu seperti semua kantor cabang BSI di suatu daerah 

sehingga dapat lebih spesifik dan mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih akurat berdasarkan spesifikasi tertentu.  
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